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ABSTRAK 
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Kata-kata kunci: Pendekatan Metaphorical Thinking, Kemampuan Pemecahan 

Masalah, dan Resiliensi Matematis 

 

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik di SMP Islam Ma’arif 02 

Malang belum dikuasai dengan baik. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara awal 

dengan guru matematika yang mengatakan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 

ketika menyelesaikan soal yang berbeda dengan contoh soal dan belum memenuhi 

indikator-indikator yang harus dicapai dalam memecahkan masalah. Minimnya 

kemampuan pemecahan masalah tersebut turut dipengaruhi oleh tingkat resiliensi 

matematis peserta didik. Berdasarkan hasil pretest dan penyebaran angket awal 

menunjukkan bahwa sekitar 86% nilai peserta didik berada dalam kategori 

pemecahan masalah sangat rendah dan 84% peserta didik memiliki resiliensi di 

tingkat sedang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik yang 

diajarkan dengan pendekatan metaphorical thinking dibandingkan dengan 

pembelajaran yang diajarkan secara konvensional pada pembelajaran materi 

segiempat dan untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah dan 

resiliensi matematis peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan metaphorical 

thinking lebih tinggi dibandingkan dengan pembelajaran yang diajarkan secara 

konvensional pada pembelajaran materi segiempat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain nonequivalent 

control group design yaitu desain penelitian dengan menggunakan dua kelas yang 

tidak dipilih secara acak yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol yang keduanya 

akan diberikan pretest dan posttest. Pada penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan adalah quasi experimental design. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu purposive sampling dan diperoleh kelas VIIA sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VIIB sebagai kelas kontrol. Data penelitian diperoleh dari hasil 

pretest, posttest, dan angket. Analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji t (Independent sample t-test). 

Berdasarkan analisis data menggunakan aplikasi SPSS 26, pada hasil data posttest uji 

hipotesis menggunakan Independent sample t-test diperoleh Sig kemampuan akhir 



pemecahan masalah =  0.031 < 0.05 dan Sig kemampuan akhir resiliensi matematis 

=  0.000 < 0.05 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

dan resiliensi matematis peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan 

metaphorical thinking dibandingkan dengan pembelajaran yang diajarkan secara 

konvensional. Sedangkan, untuk uji satu pihak kemampuan pemecahan masalah 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2.222 > 2.004. Sedangkan, hasil kemampuan 

resiliensi matematis diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4.248 > 2.004 dengan df = 54 

yang artinya kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik 

yang diajarkan dengan pendekatan metaphorical thinking lebih tinggi dibandingkan 

dengan pembelajaran yang diajarkan secara konvensional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia semakin berkembang. Dalam 

tantangan global seperti sekarang ini, kualitas suatu bangsa yang baik bertumpu pada 

pengelolaan sumber daya manusianya salah satunya melalui pendidikan yang 

berkualitas. Setiap individu harus memenuhi kebutuhan pendidikan mereka, sebab 

pendidikan merupakan hak asasi setiap manusia. Pendidikan sejatinya merupakan 

suatu usaha untuk mengembangkan dan memfasilitasi sumber daya manusia untuk 

mencapai tujuan hidup yang diinginkannya. Upaya pemerintah dalam meningkatkan 

pendidikan di Indonesia sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 

Tahun 2003 Pasal 5 poin pertama mengenai pola pendidikan nasional yang 

menyatakan bahwa pendidikan yang bermutu berhak dimiliki oleh setiap warga 

negara Indonesia tanpa adanya perbedaan. Sehingga, kewajiban belajar 12 tahun yang 

telah digalakkan oleh pemerintah dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Banyak 

sekali bidang ilmu yang dapat dipelajari melalui pendidikan salah satu diantaranya 

yaitu matematika. 

Matematika merupakan satu dari macam-macam ilmu yang mampu 

membentuk pola berpikir seseorang (Indriani & Imanuel, 2018:257). Menurut 

Tanujaya, dkk. (2017:287) salah satu ilmu yang dimanfaatkan untuk mengembangkan 
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kemampuan berpikir logis, metodis, dan kritis adalah matematika. Sedangkan di sisi 

lain matematika memiliki hakikat sebagai suatu seni, ilmu cara berpikir, ilmu 

berbahasa, dan suatu alat (Maryati & Priatna 2017:336). 

Hard skill dan soft skill sangat penting dalam pembelajaran matematika karena 

dua kemampuan tersebut harus seimbang dan saling berkontribusi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang optimal (Yenni & Cahyani, 2021:91). Kemampuan 

pemahaman matematis, kemampuan komunikasi matematis, kemampuan pemecahan 

masalah, kemampuan penalaran, kemampuan koneksi, kemampuan berpikir kritis, 

kemampuan berpikir logis, dan kemampuan berpikir kreatif merupakan contoh hard 

skill dalam matematika (Nugraha & Aini, 2022:717). Sedangkan, menurut O’Brien 

(dalam Rusmulyani, 2021:1499) soft skill terbagi menjadi 7 kategori yang disebut 

winning characteristics yaitu kemampuan berkomunikasi, keterampilan 

berorganisasi, kemampuan pemimpin, tidak pantang menyerah, logika, kemampuan 

untuk berkolaborasi, dan tata krama. Oleh sebab itu, pembentukan hard skill dan soft 

skill akan terarah apabila metode pembelajaran dan pendekatan yang digunakan 

sesuai dengan situasi dan kondisi seseorang. 

 Menurut Hendriana, dkk. (2017:58) metaphorical thinking merupakan suatu 

pendekatan dengan rangkaian pemikiran untuk menggambarkan pemikiran abstrak 

melalui pemikiran metaforis yang dikomunikasikan dalam hal-hal nyata 

menggunakan mode penalaran berdasarkan sistem sensorik dan motorik. Masalah 

yang disajikan dalam soal dengan pertanyaan yang diberikan mampu dihubungkan 

dengan baik, mampu menemukan konsep baru yang dapat dijadikan dasar dari 
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pertanyaan, mampu menghasilkan ide-ide kreatif berdasarkan masalah yang 

diperoleh, dan peserta didik dapat menempatkan ide-ide itu ke dalam praktik 

(Hendriana, dkk., 2017:58). Kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

matematis peserta didik dapat ditingkatkan dengan mengikuti kegiatan pembelajaran 

matematika yang menggunakan pendekatan berpikir metafora. Penggunaan analogi 

dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu peserta didik mengembangkan 

keingintahuan terhadap suatu hal, mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari, 

beradaptasi dengan ide-ide matematika, dan mendapatkan kepercayaan diri melalui 

proses penemuan (Widyasari, dkk., 2020:4). Keterkaitan kemampuan pemecahan 

masalah dan resiliensi matematis peserta sangat diperlukan. Menurut Maharani & 

Bernard (2018:825) kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

dapat dimiliki oleh peserta didik dengan resiliensi matematis yang baik. Kemampuan 

menyelesaikan persoalan matematika yang disajikan secara sistematis dan benar 

dapat dipengaruhi oleh tingkat resiliensi yang tinggi (Rahmmatiya & Miatun, 

2020:200). 

Namun, faktanya peserta didik memiliki kapasitas yang minim untuk 

memecahkan masalah dan memiliki resiliensi matematis. Menurut temuan dari PISA 

2018, sekitar 71% peserta didik tidak mencapai tingkat kompetensi minimum 

matematika (Kemendikbud, 2018:50). Data tersebut dapat dikatakan bahwa Indonesia 

masih tertinggal dari standar pendidikan dunia. Penelitian yang dilakukan oleh Putra, 

dkk. (2018:68) juga diperoleh fakta bahwa keterampilan pemecahan masalah peserta 

didik masih kurang karena kurangnya pemahaman tentang masalah yang diberikan, 
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ketidakmampuan untuk membuat kesimpulan percaya diri, dan kurangnya dorongan 

untuk membuat keputusan secara mandiri. Selain itu, rendahnya kemampuan 

pemecahan masalah juga diketahui melalui kegiatan wawancara terhadap salah satu 

guru matematika di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa ketika diberikan penugasan berupa soal yang berbeda dengan contoh soal 

peserta didik masih kurang menguasai, kurang aktif dan peserta didik belum 

memenuhi indikator-indikator yang harus dicapai dalam memecahkan permasalahan. 

Kemampuan memecahkan masalah berguna tidak hanya dalam pembelajaran 

matematika, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Amaliah, dkk., 2021:11). 

Artinya, banyak peserta didik di Indonesia kesulitan dalam menghadapi persoalan 

yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah. Salah satu faktornya adalah 

kurangnya kegiatan yang mendukung dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Hal ini dapat dilihat dalam penelitian matematika yang 

menunjukkan bagaimana peserta didik menghadapi rintangan, masalah, dan kesulitan 

dalam belajar matematika, yang akan mengakibatkan rendahnya antusiasme dalam 

mata pelajaran matematika (Malini, dkk., 2019:20; Resi, 2017:87). Aktivitas tersebut 

membantu peserta didik untuk mengembangkan resiliensi matematis yang penting 

untuk dipertimbangkan. Penanganan untuk mengatasi hambatan-hambatan yang 

dialami oleh peserta didik perlu adanya jalan keluar yang harus ditempuh oleh 

pendidik sebab resiliensi matematis sangatlah penting. Peningkatan soft skill dan hard 

skill matematika perlu dikembangkan. Oleh sebab itu, perlu metode yang sesuai 

untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis. 
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Teknik berpikir metaforis atau pendekatan metaphorical thinking merupakan salah 

satu metode yang dapat diterapkan. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengukur tingkat kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis 

peserta didik setelah kegiatan pembelajaran dengan pendekatan metaphorical 

thinking. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul 

“Efektivitas Pendekatan Metaphorical Thinking terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah dan Resiliensi Matematis pada Materi Segiempat di SMP 

Islam Ma’arif 02 Malang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah dalam penelitian ini, berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan. 

1) Apakah ada perbedaan dalam kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

matematis antara peserta didik yang diajarkan dengan pendekatan metaphorical 

thinking dengan pembelajaran yang diajarkan secara konvensional pada materi 

segi empat? 

2) Apakah kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis yang diajarkan 

menggunakan pendekatan metaphorical thinking lebih tinggi dibandingkan yang 

diajarkan secara konvensional pada materi segi empat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut tujuan penelitian dalam penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dijelaskan. 

1) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

peserta didik pada materi pembelajaran segi empat yang diajar menggunakan 

pendekatan metaphorical thinking dibandingkan dengan yang diajarkan secara 

konvensional. 

2) Untuk mengetahui apakah peserta didik yang menggunakan pendekatan 

metaphorical thinking memiliki kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi 

yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik yang diajarkan diajarkan secara 

konvensional pada materi pembelajaran segi empat. 

 

1.4 Hipotesis 

Dengan sampel yang telah ditentukan, hipotesis penelitian adalah dugaan atau 

prediksi yang dibuat oleh peneliti (Creswell, 2018:90). Berikut hipotesis yang 

dikembangkan berdasarkan rumusan masalah sebelumnya. 

1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis 

peserta didik yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking dengan 

peserta didik yang diajarkan secara konvensional pada materi segi empat. 

2) Kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik yang 

diajarkan dengan pendekatan metaphorical thinking lebih baik dibandingkan 
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dengan pembelajaran yang diajarkan secara konvensional pada pembelajaran 

materi segi empat. 

 

1.5 Asumsi 

 Asumsi merupakan keyakinan dasar yang dimiliki seorang peneliti dan perlu 

dirumuskan secara jelas. Berikut asumsi pada penelitian ini. 

1) Peserta didik merespon soal tes dan angket berdasarkan kemampuan pemecahan 

masalah dan resiliensi matematisnya. 

2) Hasil pretest, posttest, dan angket merupakan jawaban murni yang sebenar-

benarnya dari narasumber. 

3) Faktor eksternal selain jenis pendekatan, taktik, dan strategi yang digunakan 

untuk menilai kemampuan pemecahan masalah siswa dan resiliensi matematis 

dianggap tidak berpengaruh. 

1.6 Ruang Lingkup dan Keterbatasan 

Penelitian ini membutuhkan ruang dan batasan penelitian untuk tidak 

memperluas pembicaraan dan interpretasi hasil penelitian. Berikut ini adalah ruang 

lingkup penelitian. 

1) Penelitian ini hanya terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pendekatan metaphorical thinking. Sedangkan, 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah dan 

resiliensi matematis peserta didik. 
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2) Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas VII yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol di SMP Islam Ma’arif 02 Malang. 

3) Pendekatan pembelajaran yang digunakan pendekatan metaphorical thinking. 

4) Materi pembelajaran pada penelitian ini adalah materi segi empat. 

Sedangkan, batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Menggunakan metode berpikir metaforis, penelitian ini hanya berfokus pada 

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis peserta didik. 

2) Peneliti tidak memiliki pengaruh atas kejujuran dan kesungguhan peserta didik 

berpartisipasi dalam pembelajaran.  

 

1.7 Kegunaan Penelitian 

  Kegunaan penelitian ini dimaksudkan agar bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi peneliti dan pihak lain, sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut 

ini adalah kegunaan yang diharapkan. 

1) Kegunaan Teoritis 

Peneliti berharap memperoleh wawasan dan keahlian dalam berpikir dan 

ide-ide tentang pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk membantu 

peserta didik lebih memahami suatu materi pelajaran sebagai hasil dari penelitian 

ini.  

2) Kegunaan Praktis 

a) Bagi Peserta Didik 
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Dengan menggunakan pendekatan metaphorical thinking diharapkan 

akan membantu peserta didik membangun kemampuan pemecahan masalah 

dan resiliensi matematis, juga mengurangi kebosanan mereka dengan 

matematika. Peserta didik juga diharapkan untuk mencapai tujuan dan hasil 

belajar yang baik 

b) Bagi Guru 

Diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif dalam kegiatan 

pembelajaran matematika, sehingga memungkinkan peserta didik mencapai 

hasil belajar yang baik. Guru dapat menggunakan pendekatan metaphorical 

thinking sebagai referensi pendekatan lain yang tidak monoton dan agar 

bervariasi. 

c) Bagi Sekolah 

Diharapkan dapat dijadikan referensi pendekatan pembelajaran kepada 

guru-guru matematika maupun guru non matematika agar proses 

pembelajaran lebih bervariasi dan memperoleh hasil sesuai dengan yang 

diinginkan. Sehingga, dapat dijadikan bahan pertimbangan yang dapat 

didiskusikan dengan guru-guru mengenai penggunaan pendekatan 

metaphorical thinking. 

d) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, informasi, dan 

kontribusi terhadap pendekatan pembelajaran sehingga dapat ditingkatkan 

mengikuti perkembangan zaman. 
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1.8 Penegasan Istilah 

Beberapa istilah didefinisikan sebagai berikut untuk meminimalkan 

penafsiran ganda dalam istilah yang digunakan oleh peneliti. 

1) Pendekatan Metaphorical Thinking 

Pendekatan metafora adalah pendekatan yang menggunakan kemampuan 

peserta didik untuk mengandaikan suatu hal yang sering dijumpai dalam 

kehidupan sehari-hari, dimana pengandaian tersebut dihubungkan dengan 

materi pembelajaran. Adapun langkah dalam pendekatan metafora yaitu peserta 

didik menghubungkan pengandaian yang sudah diperoleh untuk memahami 

materi pelajaran, peserta didik menemukan perbandingan antara pengandaian 

yang telah diperoleh dengan materi pembelajaran, peserta didik menciptakan 

konsep baru berdasarkan materi yang sudah dipelajari, dan 

mengimplemantasikan hasil pemahamannya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

2) Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah adalah proses peserta didik untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan dengan mencari solusi jawaban dari 

masalah yang disajikan. Indikator kemampuan pemecahan masalah yang 

digunakan adalah memahami permasalahan yang disajikan, menyusun langkah-

langkah yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah yang disajikan, 
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menerapkan langkah-langkah yang sudah disusun untuk menyelesaikan 

permasalahan, dan terakhir melakukan pengecekan apakah langkah-langkah 

yang diterapkan sudah benar. 

3) Resiliensi Matematis 

Resiliensi matematis adalah sikap-sikap peserta didik yang menunjukkan sikap 

baik untuk beradaptasi dengan lingkungan meskipun lingkungan tersebut 

kurang diminati atau kurang nyaman. Indikator resiliensi matematis yang 

digunakan meliputi (a) peserta didik menunjukkan rasa percaya diri dan 

keyakinannya dalam kegiatan pembelajaran; (b) peserta didik menunjukkan 

mampu beradaptasi dengan lingkungan dan sekitarnya; (c) peserta didik berani 

mengutarakan pendapatnya dalam kegiatan pembelajaran; (d) peserta didik 

menganggap bahwa kegagalannya adalah motivasi untuk dapat lebih baik lagi; 

(e) peserta didik menunjukkan sikap ingin tau lebih dalam mengenai materi 

pembelajaran dan mampu untuk mengendalikan emosinya. 

4) Materi Segiempat 

Materi segiempat adalah materi yang menjelaskan tentang konsep bangun datar 

segiempat yang meliputi persegi, persegi panjang, trapesium, jajar genjang, 

layang-layang, dan belah ketupat. Materi segiempat mempelajari tentang 

menerapkan rumus dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

materi bangun datar segiempat kelas VII dengan Kompetensi Dasar 3.11 dan 

4.11 yaitu mampu untuk mengaitkan rumus keliling dan luas serta mampu 
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menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan keliling dan luas 

segiempat. 

5) Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang rutin digunakan oleh 

pendidik di sekolah. Pembelajaran konvensional yang digunakan di tempat 

peneliti melakukan penelitian adalah pendekatan deduktif dengan strategi 

pembelajaran ekspositori. Dimana kegiatan pembelajaran masih berpusat pada 

aktivitas pendidik yang menjelaskan materi secara langsung, sehingga keaktifan 

peserta didik masih kurang. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan berikut dicapai berdasarkan fokus penelitian, rumusan 

permasalahan, tujuan, dan temuan penelitian tentang penggunaan pendekatan 

metaphorical thinking terhadap kemampuan memecahkan masalah dan resiliensi 

matematis peserta didik kelas VII Sekolah Menengah Pertama Islam Ma'arif 02 

Malang dalam mempelajari materi bangun datar segiempat. 

1) Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis 

antara kelas yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking dan yang 

menggunakan pendekatan konvensional. Ditunjukkan perolehan nilai Sig 

kemampuan akhir pemecahan masalah =  0.031 < 0.05 dan nilai Sig kemampuan 

akhir resiliensi matematis =  0.000 < 0.05. 

2) Kelas yang menggunakan pendekatan metaphorical thinking memiliki 

kemampuan pemecahan masalah dan resiliensi matematis yang unggul daripada 

kelas yang menggunakan pendekaan konvensional pada materi segiempat. 

Ditunjukkan oleh hasil kemampuan pemecahan masalah 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 2.222, 

sedangkan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu tahun 

2.004 dan menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2.222 > 2.004. Sedangkan, hasil 

kemampuan resiliensi matematis 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 bernilai 4.248 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 diperoleh 
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dengan melihat tabel T untuk df = 54 yaitu tahun 2.004 maka diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 4.248 > 2.004. 

 

5.2 Saran 

Peneliti berusaha memberikan masukan berdasarkan temuan penelitian untuk 

meminimalisir terdapat kesalahan dalam kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik dan resiliensi matematis dengan menggunakan pendekatan metaphorical 

thinking. Saran peneliti disertakan di bawah ini. 

1) Bagi Peserta Didik 

Peserta didik harus terbiasa dengan berbagai model soal dengan 

memperbanyak latihan, memahami arti soal, dan bekerja dengan hati-hati dalam 

menyelesaikan persoalan. 

2) Bagi Guru 

Guru sebaiknya membangun suasana belajar yang ceria dan mengaktifkan 

kegiatan peserta didik agar membangun resiliensi matematis peserta didik 

sehingga yakin dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu, guru harus 

mengajar peserta didik untuk selalu menulis kesimpulan jawaban atas suatu 

masalah berdasarkan hasil perhitungan. 

3) Bagi Sekolah 

Sekolah dapat menjadikan pendekatan metaphorical thinking sebagai salah 

satu alternatif pendekatan pembelajaran matematika yang dapat digunakan guru 
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sehingga proses pembelajaran lebih beragam dan hasil yang diinginkan dapat 

diperoleh. 

4) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang ingin menelaah penelitian ini dapat melakukan 

penelitian mengenai berbagai topik dan materi lain untuk menyempurnakan 

kekurangan dalam penelitian ini. Serta dapat digunakan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan pendekatan metafora. 
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